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GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI MI MA’ARIF NU 
GONDANG KECAMATAN KARANGREJA KABUPATEN 
PURBALINGGA 
 




Kepala sekolah yaitu orang yang mempengaruhi, mendorong, 
membimbing, mengarahkan, dan menggerakan guru, karyawan, siswa dan orang 
tua siswa untuk bekerja atau berperan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepala sekolah yang tidak profesional akan mempengaruhi 
keberhasilan sekolah. Ketika kepala sekolah tidak bisa memimpin suatu lembaga 
pendidikan, maka tujuan yang sudah ditetapkan bersama yaitu visi dan misi 
sekolah tidak  akan tercapai. Mengingat pentingnya kepala sekolah dalam proses 
keberlangsungan dan keberhasilan suatu lembaga pendidikan, perlu adanya kepala 
sekolah yang mampu memimpin lembaga pendidikan dengan baik, sehingga 
mampu untuk mengambil keputusan dalam menghadapi berbagai perubahan dan 
persoalan yang ada dilingkungan sekolah yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan 
yang digunakan kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya secara 
tidak langsung dapat meningkatkan kualitas pembelajaran disekoalah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah MI 
Ma’arif NU Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten Purbalingga. 
Metode yang digunnakkan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan gaya kepemimpinan kepala sekolah MI 
Ma’arif NU Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten purbalingga. Sumber 
data yang digunakan sumber data primer yaitu Kepala Sekolah dan sumber data 
sekunder yaitu guru, karyawan, dan siswa. 
Hasil dari penelitian gaya kepemimpinan kepala sekolah MI Ma’arif NU 
Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten purbalingga yaitu: (a) cara kepala 
sekolah dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan terhadap guru, 
karyawan, dan siswa yaitu mengidentifikasi masalah terlebih dahulu masalah apa 
yang dihadapi, dan kepala sekolah melakukan musyawarah dalam menyelesaikan 
masalah dan mengambil keputusan. (b) cara kepala sekolah dalam memberi 
bimbingan dan motivasi terhadap guru, karyawan, dan siswa yaitu saat forum 
rapat, pada saat upacara hari senin. (c) cara kepala sekolah dalam membina 
kedisiplian dan melakukan pengawasan terhadap guru karyawan dan siswa yaitu 
kepala sekolah dalam membina kedisiplinan terhadap semua elmen tanpa 
terkecuali semua sama menggunakan gaya otoriter. Dan selain cara kepala sekolah 
dalam membina kedisiplinan, semua menggunakan gaya kepemimpinan 
demokratis. Jadi hasil penelitian gaya kepemimpinan kepala sekolah MI Ma’arif 
NU Gondang Kecamatan Karangreja, Kabupaten Purbalingga yaitu menggunakan 
gaya kepemimpinan demokratis dan otoriter. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita 
adalah persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, 
pengadaan buku,  alat pelajaran,  perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, 
dan meningkatkan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, mutu 
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 
Mutu pendidikan akan tercapai apabila komponen yang terdapat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan memenuhi syarat tertentu. Komponen yang 
berperan dalam peningkatan mutu pendidikan salah satunya adalah tenaga 
pendidik yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-tantangan 
dengan cepat dan bertanggung jawab. Tenaga pendidik mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter 
peserta didik, karena itu tenaga pendidik yang profesional akan melaksanakan 
tugasnya secara profesional sehingga menghasilkan siswa yang lebih bermutu. 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
kompleks karena sebagai organisasi didalamnya terdapat berbagai dimensi 
yang satu sama lain saling berkaitan dan menentukan. Sedangkan sifat unik 
menunjukan bahwa, sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang 




Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, 
dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan 
kehidupan umat manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, 
sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat organisasi yang tinggi. 
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah (Wahjosumidjo, 
2002: 81). 
Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang 
berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan perannya sangat penting untuk membantu guru dan muridnya. 
Didalam kepemimpinnya kepala sekolah harus dapat memahami, mengatasi 
dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi di lingkunagn sekolah. 
Kepemimpinan adalah setip perbuatan yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau 
kelompok yang tergabung didalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Sudarwan Danim, 2010: 6). 
 Kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan mempengaruhi 
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan dan tujuan setiap 
sekolah. Kepemimpinan mempunyai fungsi sebagai pengaruh, pengendali 
sekaligus melakukan kontrol terhadap peleksanaan seluruh rencana yang telah, 
sedang, dan akan dilaksanakan. (Amiruddin Siahaan. Dkk, 2006: 115). 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala sekolah harus 




dapat mempengaruhi kinerja sesorang, sebagai pemimpin sekolah harus 
mampu memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan guru 
tergerak untuk melaksanakan tugasnya secara efektif sehingga kinerja mereka 
akan lebih baik. Sebagai pemimipin yang mempunyai pengaruh, ia berusaha 
agar nasehat, saran dan jika perlu perintahnya di ikuti oleh guru-guru. Dengan 
demikian ia dapat mengadakan perubahan-perubahan dalam cara berfikir, 
sikap, tingkah laku yang dipimpinnya.  
Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat akan mendorong pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga ia haruslah memiliki beberapa kriteria. 
Kriteria yang harus dimiliki kepala sekolah antara lain: 
1) Memiliki kemampuan untuk mengarahkan personil sekolah, terutama 
guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tuntutan materi pembelajatran. 
2) Memiliki kesedaran tentang efisiensi waktu, sehingga seluruh pekerjaan 
dapat diselesaikan tepat waktu. 
3) Memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan stakeholders 
pendidikan, sehingga stakeholders berpartisipasi aktif dalam mendukung 
pencapaian tujuan sekolah. 
4) Memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan siapapun, 
terutama personil sekolah, sehinga hubungan antar personil sekolah 
harmonis dan dinamis dalam mencapai tujuan sekolah 
5) Mampu menciptakan kerjasama baik dengan pihak internal maupun 




6) Berorientasi pada pencapaian tujuan (management by objective) dengan 
melibatkan personil sekolah secara aktif. 
7) Memahami secara mendasar latar belakang peserta didik, sehingga dapat 
memberikan masukan kepada guru untuk meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran. 
8) Mempersiapkan diri untuk dapat melakukan perubahan dan mengikuti 
perubahan agar tidak tertinggal dengan perubahan melalui belajar sendiri, 
gemar membaca, seminar, dikusi dan lainnya. 
9) Setiap saat menambah kompetensi kepemimpinannya baik secara formal 
maupun informal dengan tujuan agar dapat mengarahkan personil 
sekolah mencapai tujuan secara bersama-sama. 
10) Memiliki kemampuan untuk berinteraksi sehingga dapat mempengaruhi 
siapa  saja secara positif dalam mendukung pencapaian kinerja sekolah 
(Amirrudin Siahaan, dkk., 2006: 134). 
Menurut Euis Karwati & Doni Juni Priansa (2013: 178) Gaya 
kepemimpinan adalah sikap, gerak-gerik, atau penampilan yang dipilih 
pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Sedangkan menurut 
E. Mulyasa (2012: 108)  Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku 
seseorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa 
yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam 
mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya. 
Selanjutnya  menurut Ara Hidayat & Imam Machali (2012:83) menjelaskan 




falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin 
ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 
Kepala sekolah yang efektif sedikitnya harus mengetahui, menyadari 
dan memahami tiga hal, (1) mengapa pendidikan yang berkualitas diperlukan 
disekolah, (2) apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan 
produktifitas sekolah, dan (3) bagaimana mengelola sekolah secara efektif 
unruk mencapai prestasi yang tinggi. Kemampuan menjawab ketiga pertanyaan 
tersebut dapat dijadikan tolak ukur sebagai standar kelayakan apakan seseorang 
dapat menjadi kepala sekolah yang efektif atau tidak (E. Mulyasa, 2013: 19). 
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sangat penting karena 
dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan diperlukan pengetahuan, 
kemampuan dalam membaca situasi dan kondisi yang berkaitan dengan iklim 
kerja para bawahan, serta kejelian dalam menyikapi permasalahan yang ada di 
lembaga pendidikan yang di pimpinnya. Disinilah kepala sekolah dituntut 
untuk lebih mengembangkan sekolah yang dipimpinnya, sehingga menghsilkan 
siswa yang berprestasi di bidang akademik maupun yang lainnya. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis laksanakan di MI 
Ma’arif NU Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga pada 
tanggal  10 Desember 2013, diperoleh informasi bahwa, gaya kepemimpinan 
kepala sekolah sangat mempengaruhi prestasi sekolah, dibuktikan bahwa MI 
Ma’arif NU Gondang ini mampu membuktikan prestasi yang baik dengan hasil 
nilai ujian nasional. Peserta didik MI Ma’arif NU Gondang Kecamatan 




peringkat ke-2 dari 9 Madrasah Ibtidaaiyah yaitu: MI Guppi Serang, MI 
Ma’arif NU Gondang, MIN Purbasari, MI Ma’arif NU 01 Purbasari, MI 
Ma’arif NU 02 Purbasari, MI Ma’arif NU Karangjambu , MI Ma’arif NU 
Sanguwatang, MI Ma’arif NU 01 Jingkang, MI Ma’arif NU 02 Jingkang di 
tingkat Kecamatan Karangjambu dan Karangreja. Dari data tersebut MI 
Ma’arif NU Gondang yang secara geografis tidak begitu strategis dan fasilitas 
pendidkan juga masih kurang, secara umum mampu menempati peringkat atas 
dalam beberapa klasifikasi, bahkan pada klasifikasi peringkat hasil ujian 
madrasah, MI Ma’arif NU Gondang, menempati peringkat pertama atas nama 
Nur Khofifah dengan nilai Bahasa Arab 9,60.  
Berdasarkan pada penjelasan di atas maka, penulis ingin meneliti 
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah di Mi ma’arif Nu Gondang 
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga yang kemudian akan penulis 











B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dan memahami masalah penelitian ini, 
maka penulis akan jelaskan istilah-istilah yang digunakan, yakni sebagai 
berikut: 
1. Gaya kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 
pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai 
(Ari Hidayat & Imam Machali, 2012: 82). 
Jadi yang dimaksud gaya kepemimpinan disini adalah suatu tipe 
atau gaya yang digunakan oleh seseorang yang dilakukan untuk 
mempengaruhi kegiatan orang lain agar sasaran organisasi tercapai. 
2. Kepala sekolah 
Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah, tempat diselenggarakanya proses belajar 
mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Oleh karena itu 
keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia 
disekolah  (Euis Krwati & Donni Juni Priansa, 2013: 37). 
Kepala sekolah yang dimaksud adalah seseorang yang memimpin 
suatu lembaga pendidikan atau sebuah sekolah untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan bersama, yaitu kepala 




C. Rumusan Msalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan maka, 
dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di MI Ma’arif Nu Gondang?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan diatas, maka peneliti ini mempunyai: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah di MI 
Ma’arif NU Gondang. 
b. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah di MI Ma’arif 
NU Gondang. 
c. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala 
sekolah untuk madrasah ibtidaiyah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Memberikan gambaran mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah 
di MI Ma’arif NU Gondang. 
b. Manfaa Praktis 
1) Untuk menambah wawsan dan ilmu pengetahuan bagi penulis 




2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3) Secara akademik, dapat menambah hasanah pustaka bagi 
mahasiswa jurusan tarbiyah khususnya manajemen pendidikan 
islam, dan menjadi refernsi perpustakaan IAIN pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Rohmat (2010) dalam bukunya yang berjudul kepemimpinan 
pendidikan: strategi menuju sekolah efektif, menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah suatu kegiatan mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mau 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan juga 
sering dikenal sebagai kemampuan untuk memperoleh konsenses anggota, 
dalam kepemimpinan pendidikan yaitu guru dan karyawan lainnya, karena 
kualitas kerja dan karyawan di peroleh dari keterampilan dan gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan syarat penting dalam 
menciptakan kepemimpinan dalam sekolah untuk mencapai mutu pendidikan. 
Wahjossumidjo (2002) dalam bukunya yang berjudul kepemimpinan 
kepala sekolah menyatakan bahwa, kunci keberhasilan suatu sekolah pada 
hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas penampilan seorang kepala 
sekolah. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah dan 
keberhasilan kepala sekolah adalah keberhasilan sekolah. 
Skripsi saudara Slamet Subejo (2004) yang berjudul “Konsep 




skripsi ini menjelaskan tentang kepemimpinan yang  dijalankan oleh kepala 
sekolah untuk mencapai tujuan keberhasilannya dalam melaksanakan 
manajemen sumber daya manusia. 
Skripsi saudara Arief Rahman Tanjung (2005) dengan judul 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penerapan Manajemen Berbasis 
Sekolah”. Skripsi ini membahas kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pelaksanaan MBS pada tingkat Sekolah”, kepala sekolah sebagai figur kunci 
dalam mendorong perkembangan dan kemajuan Sekolah. Kepala sekolah 
sebagai pendidik selain mengatur Sekolah secara umum juga memberikan 
pembelajaran baik pada guru dan staf ataupun siswa/i, olehkarena itu maka 
kepala sekolah juga menjadi guru dalam bidang bimbingandan penyuluhan. 
Skripsi saudara susi hidayati yang berjudul “Pola Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Manajemen Berbasis Sekolah SMA Negri Majenang”. 
Skripsi ini menjelaskan tentang kepemimpinan dalam hubungannya dengan 
manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti 
menfokuskan pada gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam hal 
mempengaruhi, mengkoordinir, menggerakkan, mengatur keputusan, 
memecahkan masalah serta memberikan motivasi dan mengarahkan para guru 
dan semua pihak yang terkait, sehingga mereka mau bekerja dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai tujuan. Dengan demikian skripsi ini tetap memiliki 





F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari tiga bagian awal, bagian 
utama dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari: halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan 
Abstrak. 
Bagian utama terdiri dari pokok permasalahan yang dibahas terdiri dari 
lima bab yakni: 
Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
dan sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
meliputi: pengertian kepemimpinan kepala sekolah, fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan indikator keberhasilan 
kepemimpinan kepala sekolah. 
 Bab III  berisi tentang metode penelitian. yang meliputi jenis 
penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV merupakan bab yang menyajikan data hasil penelitian dan 
analisis data hasil penelitian. 
Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 
kata kata penutup daftar pustaka. Bagian akhir terdiri, lampiran-lampiran dan 







Dari hasil pembahasan dan penelitian, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa,  kepala sekolah MI Ma’arif NU gondang menggunkan 
dua gaya kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan demokratis dan otokratis. 
1. Gaya kepemimpinan demokratis 
Kepala sekolah MI Ma’arif NU Gondang dalam mengambil 
keputusan sangat mementingkan musyawarah, hal ini terlihat dari perilaku 
dalam kegiatan  yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah dalam 
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan melibatkan para 
bawahannya, sehingga para bawahannya merasa dihormati dan dibutuhkan 
oleh kepala sekolah dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 
Selain itu, gaya tersebut juga diterapkan kepalasekolah memberikan 
bimbingan dan mmotivasi. Kepala sekolah dalam membimbing bawahan 
dengan memberikan tugas kepada bawahannya, sedangkan dalam 
memotivasi, kepala sekolah memberikan penghargaan yaitu berupa 
dukungan moril. 
2. Gaya kepemimpinan otokratis 
Berbeda dengan gaya kepemimpinan demokratis, gaya 
kepemimpinan otokratis ini dilakukan oleh kepala sekolah dalam kegiatan 
tertentu saja, seperti dalam hal menenamkan kedisiplianan kepada 




terbukti dengan diterapkannya gaya kepemimpinan otoriter kepada seluruh 
personil MI Ma’arif NU Gondang menjadi lebih disiplin dan mengerti apa 
arti kedisiplinan dalam lembaga sekolah, sehingga tujuan sekolah dapat 
tercapai. 
Adapun ketiga gaya kepemimpinan yang lainnya yaitu gaya 
kepemimpinan kharismatik, paternalistik, dan laissez faire tidak digunakan 
di MI Ma’arif NU Gondang, karena gaya kepemimpinan kharismatik hanya 
mengorientasikan pada daya pikat untuk mempengaruhi bawahannya, 
sedangkan gaya kepemimpinan pternalistik menekankan harapan bawahan 
kepada  atasanya saja, dan gaya kepemimpinan laissez faire 
mengorientasikan semua keputusan atasan diserahkan kepada bawahannya. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpilan diatas, maka ada beberapa saran yang akan 
disampaikan, antara lain: 
1. Kepada kepala sekolah untuk lebih memahami tentang gaya kepemimpinan, 
agar bisa menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dan sesuai, sehingga 
dapat mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. 
2. Kepada semua komponen sekolah bahwa, gaya kepemimpinan apapun yang 
diterapkan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin tidak akan berhasil bila 
tidak ada peran aktif dari semua komponen yang ada disekolah. Guru dan 




dilaksanakan. Oleh karena itu, hendaknya kepala sekolah bersama bawahan 
saling bekerja sama, sehingga tercapai suasana yang harmonis. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. Walaupun proses pembuatan skripsi ini kadang tidak 
begitu lancar, namun akhirnya berkat pertolongan-Nya dapat selesai dengan 
baik. 
Penulis menyadari sepenuhnya, sebagai manusia biasa tentu tidak luput 
dari kekurangan dan kesalahan.Untuk itu dengan segala kerendahan hati 
penulis mengharap kritik dan saran yang membangun dari  para pembaca demi 
kelengkapan dan kesempurnaan skripsi ini. 
Penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah banyak membantu proses pembuatan skripsi ini. Hanya kepada Allah 
SWT-lah kami menyembah dan memuji, dan hanya kepada Allah SWT pulalah 
kami mengembalikan segala persoalan. Semoga skripsi ini mendapat ridho-
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